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Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pengalaman perempuan yang mengajukan cerai gugat di
Pengadilan Agama Banjarmasin. Pengalaman yang digali berkaitan masalah-masalah perkawinan yang
mereka hadapi, upaya-upaya yang mereka lakukan untuk mengatasi problem perkawinan dan sebagai upaya
terakhir adalah mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Banjarmasin. Metodologi penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis berperspektif perempuan. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam. Subjek penelitian berjumlah sepuluh orang, yaitu perempuan yang melakukan cerai
gugat dan mendapat keputusan cerai dari Pengadilan Agama Banjarmasin serta berdomisili di Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan cerai gugat, pihak perempuan (istri) makin berada dalam posisi
yang dirugikan. Hal ini disebabkan perceraian ini adalah khuluk, yaitu perceraian terjadi dengan
pembayaran tebusan (iwadh) dari istri dan tidak ada biaya hidup (nafkah iddah) serta membayar semua
biaya perceraian. Bagi istri yang suaminya PNS ,dia (istri) tidak mendapat bagian gaji dari suaminya,
sedangkan jika suami yang mengajukan cerai (cerai talak), istri mendapat bagian dari gaji suaminya. Bagi
istri sebagai PNS, proses cerai gugat harus melaui birokratis yang panjang dan rumit. Konsekwensi dari
cerai gugat. perempuan mengasuh anak, menjadi orangtua tunggal (single parent) dan kebanyakan
menanggung biaya untuk pendidikan dan kesehatan anak-anaknya. Walaupun menurut peraturan ayah yang
seharusnya menanggung biaya tersebut.

<hr><i>The Experience of Women Who Filed Divorce (A Case Study of Divorce Filing to The Religious
Court in Province of Banjarmasin, South Kalimantan)This thesis intends to shed light on the experience of
women who filed a divorce to the Religious Court in Banjarmasin, focusing on their experience in dealing
with marriage problems as well as their efforts to overcome the problems including filing divorce. Using
qualitative method with feminist perspectives, data gathered by means of in depth interviews with 10
women residing in Banjarmasin and having filed divorce to the court in Banjarmasin as subjects.

Results show that the act of filing a divorce has placed women in more disadvantageous position: women
must pay all expenses for filing divorce while they no longer receive financial supports from their former
husbands. For those who file divorce against their civil-servant husbands, they will no longer receive parts
of their ex-husband's salary. On the other hand, they will still get financial supports from ex-husbands in
case the divorceisfiled by the husbands. In general asresultsfor filing divorce, women are merely left as
single parents and breadwinners with no financial support from their ex-husbands while in compliance with
the prevailing regulation; father shall still give financial support for their children even though parents are
divorced.</i>
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